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RINGKASAN LAPORAN 
 
 

Pengabdian Kepada Masyarakat bermitra dengan Tim Penggerak Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga (TP PKK) Kembangan Utara Kompas bertujuan untuk berbagi pengetahuan 

atau knowledge transfer mengenai Upaya Pencegahan Diabetes Dengan Menerapkan Pola Hidup 

Sehat. 

Adapun metode yang digunakan berbentuk tatap muka, diskusi, peragaan dan praktik dengan 

penyampaian yang praktis menggunakan media visual dan benda asli, sehingga materi dapat diterima 

dengan baik dan menambah keterampilan serta pengetahuan sebagai pembekalan atau pengayaan 

guna peningkatan kualitas hidup demi mencegah diabetes. 



BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Analisis Situasi 
 

Kembangan Utara adalah salah satu dari lima kelurahan di Kecamatan Kembangan, 

Jakarta Barat, Jakarta, Indonesia, dengan luas wilayah sekitar 1,54 km², dengan 

kepadatan penduduk sekitar 33.766 jiwa per km². Kelurahan ini berbatasan dengan Rawa 

Buaya dan Kedaung Kali Angke di sebelah utara, Kedoya Utara di sebelah timur dan 

Kembangan Selatan di sebelah barat dan selatan.  

Kelurahan ini dihuni oleh 59.830 penduduk yang terbagi dari 30.522 laki-laki dan 

29.308 perempuan sebagaimana tercatat dalam web resminya 

https://barat.jakarta.go.id/kelurahan/kembangan-utara. Setidaknya, terdapat 19.247 

kepala keluarga, yang tergabung dalam 169 RT dan 16 RW. 

Terdapat Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (TP PKK) di 

setiap kelurahan, begitu juga dengan kelurahan Kembangan Utara. TP PKK Kembangan 

Utara berada di bawah naungan TP PKK Provinsi DKI Jakarta. Kegiatan mereka 

didasarkan pada 10 Program Pokok PKK yang salah satunya adalah bidang kesehatan. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat merupakan suatu kegiatan yang berperan 

menjembatani dunia pendidikan dengan masyarakat, peran Perguruan Tinggi yang 

dihadapkan pada masalah yang terjadi dalam masyarakat seperti TP PKK Kembangan 

Utara agar tahu dan mampu melakukam upaya pencegahan diabetes dengan menerapkan 

pola hidup sehat. 

 
 

 
B. Permasalahan Mitra 

 

Permasalahan mitra yakni masih kurangnya pemahaman tentang bahaya diabetes 

dan kurangnya kesadaran mengaplikasikan pola hidup sehat, untuk menunjang kualitas 

kehidupan pada umumnya. 

 
 
 



BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 
 
 

A. Solusi 
 
 

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kurangnya permahaman tentang 

bahaya diabetes dan minimnya upaya laksanakan gaya hidup sehat di kalangan TP PKK 

Kembangan Utara adalah dengan melakukan penyuluhan. Kegiatan dilaksanakan dalam 

bentuk tatap muka menggunakan metode mini seminar, kuisioner pengetahuan, dan 

pengecekan kadar gula darah. Media pembelajaran yang digunakan dalam penyuluhan 

berupa media visual dan kuisioner pengurukuran pengetahuan tentang diabetes. sebagai 

pembekalan pengetahuan sehingga diharapkan dapat menjalankan Upaya Pencegahan 

Diabetes Dengan Menerapkan Pola Hidup Sehat. 

 
B. Luaran Target 

 

Target penyuluhan adalah Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan 

Keluarga (TP PKK) Kembangan Utara. Penyuluhan diselenggarakan sebagai 

pembekalan atau pengayaan guna peningkatan kualitas pendidikan mengenai 

pemahaman dan keterampilan perilaku hidup bersih dan sehat. Indikasi dari capaian 

pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan pengetahuan tentang penyebab dan pencegahan 

penyakit diabetes kepada masyarakat 

2. Untuk memberikan kesadaran kepada masyarakat betapa bahayanya 

penyakit diabetes 

3. Untuk membentuk kebiasaan dan pola hidup yang sehat 
  



BAB III 

METODE PELAKSANAAN 
 

 
A. Lokasi dan Waktu Penyuluhan 

 
Kegiatan di laksanakan di Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) Kembangan 

Utara yang terletak di Jalan Kompas No.12, RT.1/RW.1, Kembangan Utara, Kec. 

Kembangan, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11610 

Kegiatan akan dilaksanakan pada:  

Hari   : Jum’at 

Tanggal  : 21 Juni 2024 

Waktu  : 08.00 s/d selesai 
 
 
 
 

B. Tahapan Kegiatan Penyuluhan 
 
 

1. Pembuatan judul serta pembentukan Tim yang akan laksanakan penyuluhan. 

2. Melakukan survey ke Kembangan Utara, Jakarta  

3. Penyusunan proposal kegiatan penyuluhan 

4. Mengkoordinasikan dengan pihak Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan 
Keluarga (TP PKK) Kembangan Utara 

5. Mempersiapkan sarana dan prasarana kegiatan penyuluhan 

6. Melaksanakan kegiatan penyuluhan 

7. Penyusunan laporan akhir kegiatan penyuluhan 

 
 
 

C. Media, Metode dan Proses Penyuluhan 
 
 

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini menggunakan metode penyuluhan 

pengetahuan dan keterampilan mengenai upaya pencegahan diabetes dengan menerapkan 

pola hidup sehat. Alat dan media penyuluhan dalam kegiatan penyuluhan kesehatan merujuk 



pada berbagai bahan atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 

kesehatan kepada individu atau kelompok dalam upaya untuk meningkatkan pengetahuan, 

kesadaran dan perilaku kesehatan. 

Metode penyuluhan terbagi atas beberapa tahap yaitu tahap persiapan, tahap 

penyusunan program, tahap pelaksanaan kegiatan, tahap evaluasi pelaksanaan penyuluhan 

sebagai berikut : 

1. Tahap persiapan terdiri atas beberapa kegiatan yaitu : Pembagian tugas kepada masing- 

masing anggota tim, kunjungan ke pihak mitra atau khalayak sasaran tentang maksud 

dan tujuan kegiatan penyuluhan. 

2. Tahap penyusunan program terdiri atas beberapa kegiatan yaitu : Persiapan materi atau 

bahan ajar yang akan dibawakan pada tahap pelaksanaan program, berupa materi 

tentang apa itu diabetes, bahayanya, dan cara mencegah diabetes dengan menerapkan 

pola hidup sehat. 

Tahap pelaksanaan kegiatan penyuluhan terdiri atas beberapa kegiatan. Acara dibuka 

oleh MC, dilanjutkan dengan pemberian kata sambutan-sambuan, pengecekan kadar gula 

darah para peserta disertai konsultasi dan penjelasan tentang hasil tes, pembagian dan 

pengerjaan soal kuisioner untuk mengukur sejauh apa pemahaman peserta kegiatan tentang 

diabetes, mini seminar atau penyampaian materi oleh pembicara, pemberian pamflet sebagai 

media visual bahan edukasi bagi peserta, dan sesi tanya jawab. Acara dilanjutkan dengan 

pembagian souvenir dan snack, penyerahan cendera mata  dan diakhiri dengan foto Bersama. 

 

  



BAB IV 

HASIL KEGIATAN 
 
 

A. Peserta Penyuluhan 
 

Dalam kegiatan ini peserta yang hadir dalam kegiatan penyuluhan adalah Tim 

Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (TP PKK) Kembangan Utara yang 

berjumlah 42 orang. Sebagian besar peserta diharapkan aktif terlibat dalam sesi penyuluhan, 

menunjukan antusiasme yang tinggi terhadap informasi yang diberikan. Peserta diharapkan 

menunjukan pemahaman yang baik terhadap materi penyuluhan. Pertanyaan dari peserta 

digali karena akan mencerminkan ketertarikan mereka terhadap topik yang dibahas. 

Kemudian, terlihat adanya peningkatan pengetahuan setelah penyuluhan. Evaluasi sebelum 

dan sesudah sesi pemaparan materi juga dilakukan untuk menilai peningkatan pemahaman 

tentang diabetes dan upaya mencegahnya dengan menerapkan pola hidup sehat. 

 
 

B. Metode Penyuluhan 
 

Metode penyuluhan dalam penyuluhan kesehatan ini adalah metode mini seminar di 

mana pembicara menyampaikan materi satu arah kepada peserta, kemudian dilanjutkan 

dengan interaksi dua arah melalui tanya jawab, pemeriksaan kadar gula darah, dan 

pemberian media visual untuk setiap peserta. Metode ini merupakan teknik yang digunakan 

pada penyuluhan kesehatan ini agar tercapainya tujuan penyuluhan, penyampaian 

disampaikan secara dua arah dan langsung dengan cara menjelaskan materi mengenai upaya 

pencegahan diabetes dengan menerapkan pola hidup sehat serta memberikan waktu tanya 

jawab kepada peserta mengenai materi yang sudah disampaikan guna menghasilkan interaksi 

yang edukatif antara pembicara dengan peserta. 

Adapun pemateri dari program penyuluhan ini adalah apt. Nadiya Nurul Afifah, 

M.Farm. 

 
 

C. Media Penyuluhan 
 

Media penyuluhan kesehatan secara garis besar dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kategori 

utama, yaitu 

 

 



1. Media Audiovisual: Media penyuluhan audiovisual adalah media yang memiliki unsur 

suara dan gambar yang digunakan sebagai perantara dalam menyampaikan pesan-

pesan kepada audiens. Dalam proses penyuluhan, media audiovisual dapat membantu 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan audiens tentang berbagai topik, termasuk 

kesehatan, pendidikan, dan lain-lain. Dengan adanya media audiovisual, penyampaian 

informasi dapat lebih jelas dan menarik, serta dapat membantu meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan audiens. Media audiovisual yang digunakan dalam 

kegiatan ini adalah presentasi audiovisual dari pembicara. 

 

2. Media Visual: Media penyuluhan visual berupa materi dalam bentuk brosur atau 

pamflet. Pamflet adalah media yang berupa kertas yang berisi informasi atau pesan 

yang disajikan dalam bentuk gambar, foto, atau ilustrasi. Pamflet dapat digunakan 

untuk menyajikan informasi yang ringkas dan jelas, serta memberikan kesan yang kuat 

pada sasaran. Pamflet juga dapat digunakan untuk memberikan perbandingan yang 

jelas antara dua kondisi atau situasi, serta meningkatkan daya ingat sasaran. Dengan 

demikian, pamflet dapat menjadi salah satu media yang efektif dalam menarik 

perhatian audiens dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pertanian yang baik dan inovatif. 

 
 

3. Media Interaktif: suatu inovasi dalam cara kita berinteraksi dengan informasi dan 

konten di era digital. Dibandingkan dengan media tradisional yang hanya menawarkan 

pengalaman pasif, media interaktif mengundang kita untuk terlibat secara aktif, 

menjelajahi, dan bahkan berkontribusi pada pengalaman tersebut. Media interaktif 

memungkinkan pengguna untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam, 

meningkatkan kreativitas, dan menikmati pengalaman yang lebih dinamis dan 

personal. Dengan kemampuan untuk mengklik, menavigasi, dan berinteraksi dengan 

elemen- elemen dalam konten, media interaktif memungkinkan kita untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan meningkatkan kesadaran masyarakat. 

 

 
  



D. Hasil Kegiatan 
 
 

1. Bentuk Kegiatan Abdimas 
 

Pemaparan materi untuk menyadarkan masyarakat tentang “Upaya Pencegahan Diabetes 

Dengan Menerapkan Pola Hidup Sehat” 

 
2. Lokasi dan Jadwal Kegiatan 

 

Lokasi : Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) Kembangan Utara Kompas 
 Jalan Kompas No.12, RT.1/RW.1, Kembangan Utara, Kec. Kembangan, Kota 
Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11610 

 

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini dilaksanakan pada : 

Hari/Tanggal : Jumat, 21 Juni 2024 
Pukul   : 08.00 - selesai (sesuai susunan daftar acara) 
Materi  : Upaya Pencegahan Diabetes Dengan Menerapkan Pola Hidup Sehat 
Metoda  : Pre-test, Ceramah, peragaan, diskusi dan praktik, post-test 
Media  : Visual dan benda asli 

 

 

3. Hasil dan Luaran yang Dicapai 

 

Peningkatan kognisi ibu-ibu dari Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan 

Keluarga (TP PKK) Kembangan Utara  mengenai Upaya Pencegahan Diabetes Dengan 

Menerapkan Pola Hidup Sehat. Adapun manfaat lain dari  kegiatan ini yakni peserta yang 

hadir juga dapat mengetahui kadar gula darah masing-masing, dan menyadari pentingnya 

menerapkan pola hidup sehat.



E. Luaran  

 

 

Luaran dari Pengabdian Masyarakat bertajuk "Upaya Pencegahan Diabetes dengan 

Menerapkan Pola Hidup Sehat di Kembangan Utara, Kec. Kembangan, Kota Jakarta Barat, 

Daerah Khusus Jakarta" ini yakni: 

 

1. Jurnal Upaya Pencegahan Diabetes dengan Menerapkan Pola Hidup Sehat di Kembangan 

Utara, Kec. Kembangan, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Jakarta; Jurnal Abdi Insani; 

Penerbit LPPM Universitas Mataram, Mataram; ISSN: 2828-4321 

Dipublikasikan dalam Jurnal Abdi Insani (SINTA 4) 

Status: Submitted 

https://www.abdiinsani.unram.ac.id/index.php/jurnal/authorDashboard/submission/1917 

 

2. HAKI : Bahan Materi Presentasi “Upaya Pencegahan Diabetes dengan Menerapkan Pola 

Hidup Sehat di Kembangan Utara, Kec. Kembangan, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus 

Jakarta” 

 

3. HAKI : Poster “Edukasi Faktor Resiko dan Pencegahan Diabetes Mellitus Tipe II” 

 

 
  



BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 

1. Kesimpulan 

Guna menambah pengetahuan dan kesadaran mencegah diabetes dapat dilakukan dengan 
metode ceramah, peragaan, diskusi dan praktik. Target yang dituju adalah Tim Penggerak 
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (TP PKK) Kembangan Utara dengan materi 
yang disampaikan berupa “Upaya Pencegahan Diabetes Dengan Menerapkan Pola Hidup 
Sehat”, media yang dgunakan adalah media visual dan benda asli. 

2. Saran 

Penyuluhan tentang “Upaya Pencegahan Diabetes Dengan Menerapkan Pola Hidup Sehat” 
hendaknya dilakukan secara kontinyu  dengan materi yang beraneka macam namun dalam 
lingkup kesehatan pribadi. Penyuluhan tersebut dilakukan untuk terus meningkatkan 
kesadaran cegah diabetes dan laksanakan pola hidup sehat.  
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Lampiran 1 : Surat Kesediaan dan Pernyataan Kerjasama Mitra  

  



 
 

  



Lampiran 2 : Susunan Acara 
 

 
Hari 

/Tanggal 
Waktu Kegiatan 

Penanggung 

Jawab/PJ 

Jum’at, 21 08.00 – 08.10 Registrasi & Pengumpulan Panitia Divisi Acara 
Juni 08.10 – 08.15 Pembukaan dan Doa MC 
 08.15 - 08.20 Menyanyikan Lagu Indoesia Raya MC 
 08.20 - 08.25 Sambutan Ketua Kelurahan Kembangan 

(Rudi Hariyanto, S.P) 

MC 

 
08.25 - 08.30 Sambutan Ketua Pelaksana 

(Alfin Ardiansyah) 

MC 

 
08.30 - 08.35 Sambutan Ketua Program Studi Farmasi 

 
(Dr. Apt. Sri Teguh Rahayu, M. Farm) 

 
MC 

 
08.35 - 08.40 Sambutan Dekan Studi Farmasi 

(Prof. Dr. Aprilita Rina Yanti 

Eff, M. Biomed) 

 
 

MC 

 
08.40 – 08.45 Pembacaan CV Moderator MC 

 
08.45 – 09.15 Materi I – Penyakit Diabetes Mellitus 

Oleh : apt. Melisa Resmiati, M.Farm 

MC 

 
09.15 – 09.25 Sesi Tanya Jawab MC 

 
09.25 – 09.30 Dokumentasi dan Pemberian Sertifikat Divisi Pubdok 

 
09.30 – 10.00 Materi II – Edukasi Pengobatan Penyalit 

Diabetes Mellitus 

Oleh : apt. Reinaldo Pradana, M.Farm 

MC 

 
10.00 – 10.10 Sesi Tanya Jawab MC 

 
10.10 – 10.15 Dokumentasi dan pemberian sertifikat Divisi Pubdok 

 
10.15 – 10.45 Materi III – Pencegahan Diabetes Mellitus MC 

 
 Oleh : apt. Nadiya Nurul Afifah, M.Farm  

 
10.45 – 10.55 Sesi Tanya Jawab MC 

 
10.55 – 11.00 Dokumentasi dan pemberian sertifikat Divisi Pubdok 

 
11.00 - 11.05 Penutup dan doa MC 

 
11.05 – 11.30 Cek Gula Darah Panitia 

 
 



Lampiran 3 : Daftar hadir Peserta 
 
 
 



  



Lampiran 4 : Materi Penyuluhan 
 
 
 

 





Lampiran 5 : Data Pemeriksaan Gula Darah  
 



  



 

Lampiran 6 : Dokumentasi kegiatan 
 
 
 

 
 



 

 

 


